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Skripsi ini membahas pelaksanaan bimbingan perkawinan di Kantor 
Urusan Agama Kecamatan Tampan. Penelitian ini di latar belakangi karena 
bimbingan perkawinan sangat penting bagi calon pengantin dalam tahap 
memasuki hubungan berkeluarga, bimbingan perkawinan sangat dibutuhkan bagi 
calon pengantin untuk menciptakan keluarga sakinah, mawaddah, warohmah. 
Penelitian ini mendasarkan pada tiga rumusan masalah yaitu, pertama bagaimana 
pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon pengantin di Kantor urusan agama 
Kecamatan Tampan, kedua, apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat 
pelaksanaan bimbingan perkawinan di Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Tampan, dan yang ketiga, bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan 
bimbingan perkawinan bagi calon pengantin di Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Tampan. 
 Penelitian ini adalah penelitian lapangan (fild research) yang berlokasi di 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Informan dari 
penelitian ini  adalah penyelenggara yang meyelenggarakan bimbingan 
perkawinan. mengumpulkan data menggunakan beberapa teknik pengumpulan 
data yang terdiri dari observasi, wawancara, dokumentasi dan kajian kepustakaan. 
Selanjutnya dilakukan pengolahan data secara analisa data menggunakan metode 
induktif, deduktif dan deskriptif. 
 Hasil dari penelitian dapat di simpulkan bahwa pelaksanaan bimbingan 
perkawinan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Tampan memiliki lima unsur 
sebagai berikut: 1) Pendaftaran Peserta dan Penentuan Lokasi, 2) Materi dan 
Narasumber, 3) Biaya dan Syarat administrasi, 4) Sarana Tempat Pelaksanaan 
Bimbingan Perkawinan 5) Pelaporan. Adapun faktor pendukung dalam 
pelaksanaan bimbingan perkawinan adalah: Adanya kemauan dan kesadaran calon 
pengantin dalam mengikuti bimbingan perkawinan, sarana dan prasarana yang 
memadai, dan Narasumber yang ahli dalam bidangnya masing-masing. Sedangkan 
faktor penghambat dalam pelaksanaan bimbingan perkawinan adalah: 
Kedisiplinan calon pengantin, calon pengantin yang datang terlambat dalam 
pelaksanaan bimbingan perkawinan yang sedang berlangsung, kurangnya materi 
yang disampaikan, serta kurangnya waktu yang disediakan oleh BP4. Dalam 
perspektif hukum Islam tujuan pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon 
pengantin menurut konsep maslahah termasuk pada maslahah mursalah yaitu : 
dengan tujuan syara’ yang dapat dijadikan dasar pijakan dalam mewujudkan 
kebaikan mendatangkan manfaat baginya yaitu baik berupa kebahagiaan, 
keharmonisan, dan kesehjateraan dalam rumah tangganya. 
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A. Latar Belakang 
Perkawinan merupakan perbuatan hukum yang mengikat antara 
seorang pria dengan seorang wanita (suami dan istri) yang mengandung nilai 
ibadah. Seperti halnya yang telah disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 1 
tahun 1974 tentang perkawinan yang berbunyi “Perkawinan ialah ikatan lahir 
batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan 
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
1
 
Pernikahan di perintahkan oleh Allah untuk mengatur hubungan antara 
pria dan wanita dalam hidup bermasyarakat sebagai suami istri yang diridhoi 
Allah Swt. Melalui perkawinan manusia kemudian berkembang biak secara 
sah serta tumbuh menjadi bangsa yang besar dan meyebar keseluruh jagat raya 
dengan segala macam budaya dan dinamikanya. Menurut ajaran agama Islam, 
perkawinan disebut sebagai transaksi (akad) yang mengesahkan hubungan 
badan antara seorang pria dan seorang wanita yang bukan muhrimnya.
2
 
Pernikahan merupakan sarana terbesar untuk memelihara manusia agar 
tidak terjatuh dalam perkara yang diharamkan Allah Swt, seperti zina, liwath 
(homo seksual) dan lainnya. 
                                                             
1
 Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan Pasal 1 ayat 1 
2
 Abdulkdir Muhammad, Hukum Acara Perdata Indonesia, (Bandung : Citra Aditya 






Menurut istilah hukum Islam, perkawinan adalah akad memberikan 
faedah hukum kebolehan mengadakan hubungan suami istri antara pria dan 
wanita dan mengadakan tolong menolong dan memberi batas hak bagi 
pemiliknya serta pemenuhan kewajiban bagi masing-masing. Dalam 
Kompilasi Hukum Islam, perkawinan merupakan akad yang sangat kuat untuk 
menaati dan melaksanakan perintah Allah yang merupakan ibadah. 
Mewujudkan kehidupan berumah tangga yang sakinah, mawaddah dan 
rahmah adalah tujuan dari pernikahan itu.
3
 
Dalam Kompilasi Hukum Islam sudah merumuskan secara jelas 
tentang tujuan perkawinan yaitu untuk membina keluarga yang bahagia, kekal 
dan abadi berdasarkan tuntunan syari’at dari Tuhan Yang Maha Esa. Jika 
tujuan perkawinan tersebut ingin terwujud, tentu tergantung pada 
kesungguhan dari kedua pihak, baik itu dari suami maupun istri. Oleh karena 
itu, perkawinan tidak hanya dipandang sebagai media untuk merealisasikan 
syari’at Allah, tetapi juga untuk mendapatkan kebaikan di dunia dan di 




Dalam al-Quran dinyatakan bahwa hidup berpasang-pasangan, hidup 
berjodoh-jodoh adalah naluri segala mahluk Allah, termasuk manusia, 
sebagaimana firman-Nya dalam surat Az-Zariyat ayat 49: 
                  
                                                             
3
 Abd. Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, (Bogor: Kencana, 2009), 9-10. 
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Artinya: “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 
kamu mengingat kebesaran Allah”.
5
 
Pernikahan mengandung makna spiritual yang suci dan agung, dan 
merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Karena 
dengan perkawinan pergaulan antara laki-laki dan perempuan menjadi 
terhormat, sesuai dengan kedudukan manusia sebagai makhluk termulia.
6
 
Dengan perkawinan akan mewujudkan sikap saling menghargai, tolong 
menolong dan saling melindungi antar keduanya. 
Agama Islam telah menjadikan ikatan perkawinan itu sah berdasarkan 
Al-Quran dan Sunnah sebagai satu-satunya sarana untuk memenuhi tuntutan 
naluri manusia yang asasi, dan sarana untuk membina keluarga yang sakinah. 
Mawaddah, rahmah. Selain itu menikah adalah sunnah rasullullah 
sebagaimana yang terdapat dalam hadist : 
َُ َ شَ عَ َٔ َي َق َي َ,َف َللا َدَ ثَ عَ َعَ ٍَ َدَ َْ :َمَ اهَ ق ََح ََ ق َيَ عَ ََِ عَ  َصَ َيَ ث َاَاَّ َْ َى ََوَ :َقَ ق ا هَ ,َف ََِ َ ت ََا َزَ شَ عَ ٍَ َ:َيا َوَ ق ٌَََ ي َسَ َٗ ََٔ يَ ي َعَ ََل َل 
َٔ َيَ ي َعَ ف ََعَ طَ ر َسَ ي ٌَََ ى َََِ ٍَ ََٗ َجَ َزَ ف َي َى َََِ صَ دَ آ ََٗ َزَ صَ ث َي َى ََضَ غَ أ ََٔ َإّ  َ,َف َجَ َٗ َزَ ر َي َي َف ََج ََاَءَ ث َاىَ ٌََ نَ ْ ٍََ َاَعَ ط َر َاسَ ََِ ٍَ َاَبَ ث َاىشَ 
 )رٗآٍَسيٌ(َاجَ ََٗ َٔ َى ََٔ َّ ََإ َف ًَََ ََ٘ اىصَ ت ََٔ َاّ َف ًَََ ََ٘ اىصَ ت َ
Artinya: “Dari Alqamah, dia berkata kami berdua bersama Abdullah, lalu 
beliau ditemui Utsman di Mina dan beliau berkata, maka Nabi Saw 
bersabda kepada kami, wahai sekalian pemuda, barangsiapa 
diantara kalian yang memiliki kesanggupan untuk menikah, maka 
hendaknya ia menikah, maka sesungguhnya ia dapat menundukkan 
pandangan dan menjaga farji dan siapa yang tidak sanggupmaka 
hendaknya ia berpuasa karena sesungguhnya puasa itu adalah 
benteng baginya” (HR. Muslim)7 
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 Zaitunah Subhan, Membina Keluarga Sakinah, (Yogyakarta: LKIS,2004), Hal. 29 
7
Muhammad Nashiruddin Al Albani, Mukhtasbar Shahih Muslim, ter. Imram Rosadi, 




Perkawinan dalam Islam tidaklah semata-mata sebagai hubungan atau 
kontrak keperdataan biasa, akan tetapi ia mempunyai nilai ibadah. Maka 
amatlah tepat jika kompilasi menegaskannya sebagai akad yang sangat kuat 




Allah SWT. telah berfirman dalam surah An-Nur ayat 32 : 
                        
                     
Artinya : “Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan 
orangorang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu 
yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika 
mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. 





Kualitas sebuah perkawinan sangat ditentukan oleh kesiapan dan 
kematangan kedua calon pasangan nikah dalam menyongsong kehidupan 
berumah tangga. Perkawinan sebagai peristiwa sakral dalam perjalanan hidup 
dua individu. Banyak sekali harapan untuk kelanggengan suatu pernikahan 
namun di tengah perjalanan kandas yang berujung dengan perceraian karena 
kurangnya kesiapan kedua belah pihak suami-isteri dalam mengarungi rumah 
tangga. Agar harapan membentuk keluarga bahagia dapat terwujud, maka 
diperlukan pengenalan terlebih dahulu tentang kehidupan baru yang akan 
dialaminya nanti. Sepasang calon suami isteri diberi informasi singkat tentang 
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 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta:  Raja Grafindo Persada, 1998), hal. 
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9
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Syamil Cipta Media, 




kemungkinan yang akan terjadi dalam rumahtangga, sehingga pada saatnya 
nanti dapat mengantisipasi dengan baik paling tidak berusaha wanti-wanti 
jauh-jauh hari agar masalah yang timbul kemudian dapat diminimalisir dengan 
baik, untuk itu bagi remaja usia nikah atau catin sangat perlu mengikuti 
pembekalan singkat dalam bentuk kursus pra nikah dan parenting yang 
merupakan salah satu upaya penting dan strategis. 
BP4 didirikan sebagai upaya untuk meningkatkan mutu perkawinan 
yang didasarkan pada tuntutan agama, yakni suatu perkawinan yang tujuannya 
tidak hanya sebagai pemuas hawa nafsu dan hanya harta belaka, akan tetapi 
perkawinan tersebut bertujuan pula terhadap keturunannya dalam arti 
mencurahkan dan mendidik secara penuh terhadap keturunannya dan juga 
bertujuan keberuntungan dalam arti bahwa perkawinan tersebut baik dalam 




Program bimbingan perkawinan adalah bimbingan yang diberikan 
kepada calon pengantin yang diberikan sebagai bekal sebelum memasuki 
perkawinan dan juga tujuannya adalah untuk memberikan bekal sebelum 
memasuki perkawinan dan untuk menekan angka perceraian.
11
 
Menyadari pentingnya kesiapan berumah tangga tersebut, setiap calon 
pengantin perlu mengikuti program bimbingan perkawinan. Untuk mencapai 
maksud tersebut, beberapa kebijakan terkait penyelenggaraan bimbingan 
                                                             
10
 Nashurudin Thaha, Pedoman Perkawinan Islam,( Jakarta: Bulan Bintang, 1967), hal. 
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perkawinan telah dirumuskan oleh kementrian agama. Kebijakan tersebut 
meliputi regulasi, alokasi anggaran, pengorganisasian, serta materi dan metode 
pembelajarannya.   
Bimbingan perkawinan calon pengantin sudah lama dilaksanakan di 
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tampan. Dalam peraturan yang ada 
diharapkan berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan. 
Dari hasil observasi awal yang penulis lakukan dalam pelaksanaan 
bimbingan perkawinan masih ditemukan beberapa kekurangan diantaranya 
yaitu kurangnya waktu dan materi yang di sampaikan. Jadi untuk melihat 
pelaksanaan nya apakah sudah sesuai dengan peraturan Direktur jendral 
bimbingan masyarakat Islam tentang kursus pra nikah itulah penelitian ini 
dilakukan dengan mengangkat judul “PELAKSANAAN BIMBINGAN 
PERKAWINAN BAGI CALON PENGANTIN DI KANTOR URUSAN 
AGAMA (KUA) KECAMATAN TAMPAN PERSPEKTIF HUKUM 
ISLAM” 
 
B. Batasan Masalah 
Supaya penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik 
yang dipersoalkan, penulis membatasi persoalan ini hanya tentang 
Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Di Kantor Urusan Agama (KUA) 
Kecamatan Tampan. Oleh karena itu penulis tidak akan membahas hal-hal 







C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon pengantin di 
Kecamatan Tampan? 
2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan bimbingan 
perkawinan di KUA Kecamatan Tampan? 
3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan bimbingan 
perkawinan calon pengantin tersebut? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian: 
a. Untuk mengetahui bagaimana Pelaksanaan bimbingan perkawinan 
bagi calon pengantin di Kecamatan Tampan 
b. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan Tampan 
c. Untuk Mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 
pelaksanaan bimbingan perkawinan calon pengantin tersebut 
2. Manfaat Penelitian: 
a. Untuk memberikan pengetahuan dan penjelasan mengenai pelaksanaan 
bimbingan perkawinan di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 
Tampan 
b. Penelitian ini berguna untuk melengkapi syarat untuk meraih Gelar 
Sarjana Hukum pada Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 





E. Metodologi Penelitian 
Metode merupakan tata cara yang sudah sistematis untuk mencapai tujuan 
tetentu. Sedangkan metode digabungkan dengan kata Logos yang berarti 
ilmu/pengetahuan, maka metodologi memiliki arti cara melakukan  sesuatu 




Adapun metodologi dalam penelitian ini penulis uraikan sebagai 
berikut: 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), 
yaitu penyusun mencari data secara langsung pada tempat kejadian yaitu 
di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tampan dan Kantor BP4 
Kota Pekanbaru kemudian didapati dari penelitian ini dijadikan sebagai 
data utama atau data primer. Sedangkan sifat penelitian ini adalah 
deskriptif  yaitu menggambarkan secara tetap masalah yang diteliti sesuai 
dengan data yang diperoleh kemudian dianalisa. 
2. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Kantor Urusan Agama (KUA) 
Kecamatan Tampan, karena dari observasi awal yang penulis lakukan 
masih terdapat kekurangan diantaranya kurangnya waktu dan materi 
bimbingan perkawinan yang kurang maksimal. Oleh karena itu penulis 
ingin melihat bagaimana pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon 
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pengantin di tempat tersebut apakah sudah sesuai dengan peratutan 
Direktur jendral bimbingan masyarakat Islam tentang kursus pranikah. 
3. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah penyelenggara yang menyelenggarakan 
bimbingan perkawinan. Sedangkan objek penelitiannya adalah 
pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon pengantin di Kantor 
Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tampan. 
4. Informan 
 Informan adalah subyek penelitian yang dapat memberikan 
informasi mengenai fenomena/permasalahan yang diangkat dalam 
penelitian, dan yang menjadi informan pada penelitian ini adalah tiga (3) 
pegawai KUA Kec. Tampan dan tiga (3) pegawai BP4 Kota Pekanbaru. 
5. Sumber Data  




a. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, baik 
melalui wawancara, observasi, maupun laporan dalam bentuk 
dokumen tidak resmi yang kemudian dikelola oleh penanganan 
masalah peneliti.
14
 Sumber data primer adalah pegawai Kantor Urusan 
Agama (KUA) dan Pegawai BP4 Kota Pekanbaru serta peserta yang 
melaksanakan bimbingan perkawinan.  
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b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui studi dokumen, buku-
buku yang berkaitan dengan masalah penelitian yang diteliti, hasil 
penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi, peraturan 
perundang-undangan.
15
 Dalam hal ini yang dipergunakan penulis 
adalah kitab-kitab fikih dan buku-buku pendukung lainnya yang 
berkaitan dengan masalah dalam penelitian ini 
6. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara pengamatan secara langsung terhadap kejadian-kejadian 
yang ditemukan di lapangan.
16
 Observasi yang dilakukan penelitian 
dalam hal ini adalah terjun langsung ke lapangan yaitu di Kantor 
Urusan Agama (KUA) dan BP4 Kota Pekanbaru. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara 
pengumpul data maupun peneliti terhadap narasumber atau sumber 
data.
17
 Wawancara yang dilakukan penulis yaitu mengadakan tanya 
jawab langsung oleh penulis kepada penyelenggara dan peserta 
bimbingan perkawinan. 
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c. Studi Kepustakaan 
Yaitu penulis mengambil buku-buku referensi yang ada 




Metode dokumentasi yaitu pengumpulan data dimana peneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 
dokumen, peraturan-peraturan, dan sebagainya. Metode ini digunakan 
untuk memperoleh data tentang deskripsi responden terhadap 
permasalahan dalam penelitian. 
7. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisa data secara 
deskriptif kualitatif yaitu setelah semua data telah berhasil penulis 
kumpulkan, maka penulis menjelaskan secara rinci dan sistematis sehingga 
dapat tergambar secara  utuh dan dapat dipahami secara jelas kesimpulan 
akhirnya. 
8. Metode Penelitian 
Setelah data terkumpul dan valid, penulis akan mengelolah data 
dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Deduktif, yaitu menarik kesimpulan dari yang bersifat umum kepada 
yang bersifat khusus. Maksudnya adalah dari sebuah judul kemudian 
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b. Induktif, yaitu menarik kesimpulan dari yang khusus kepada yang 
umum. Maksudnya mengumpulkan dari beberapa buku atau referensi 




c. Deskriftif, yaitu mengumpulkan data dan keterangan kemudian 





F. Sistematika Penulisan 
Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan 
mempermudah pembahasan serta pemahaman , suatu karya ilmiah yang bagus 
memerlukan sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut 
mudah difahami dan tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian ini, maka 
penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut : 
Bab satu merupakan pendahuluan yang didalamnya memuat latar 
belakang masalah untuk memberikan penjelasan secara akademik mengapa 
penelitian ini perlu dilakukan dan hal apa yang melatarbelakangi penelitian 
ini, batasan dan rumusan masalah bertujuan untuk membatasi agar penelitian 
ini lebih terfokus. Setelah itu tujuan dan kegunaan penelitian bertujuan untuk 
menjelaskan pentingnya penelitian ini. Adapun metodologi penelitian 
dimaksudkan untuk menjelaskan bagaimana cara yang akan dilakukan penulis 
dalam penelitian ini dan sistematika penulisan. 
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Bab dua berisi penjelasan yang membahas Gambaran Umum Lokasi 
Penelitian, yang meliputi Profil KUA Kec. Tampan, Visi dan Misi KUA Kec. 
Tampan, Struktur organisasi KUA Kec. Tampan, Sarana prasarana KUA Kec. 
Tampan, Prestasi yang dicapai KUA Kec. Tampan, Pencatatan nikah di KUA, 
Sejarah berdiri dan fungsi bp4. 
Bab tiga berisi penjelasan yang membahas Landasan Teori  Tentang 
Konsep perkawinan, Dasar hukum perkawinan, Anjuran perkawinan, Tips 
memilih jodoh, Tujuan dan hikmah pernikahan, keluarga ideal, Pengertian 
bimbingan perkawinan, Tujuan bimbingan perkawinan, Dasar hukum 
bimbingan perkawinan.  
Bab empat penjabaran tentang hasil penelitian, bab ini membahas 
Proses bagaimana pelaksannan bimbingan perkawinan bagi calon pengantin, 
Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan 
bimbingan perkawinan, dan bagaimana tinjauan hukum islam terhadap 
pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon pengantin. 
Bab lima adalah kesimpulan dan saran, dalam bab ini penulis 
memberikan beberapa kesimpulan dari uraian yang dikemukankan dalam 
rumusan masalah. Setelah itu penulis memberikan saran-saran yang dianggap 









GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Kantor Urusan Agama Kecamatan Tampan 
Sekarang ini Kantor Urusan Agama adalah instansi terkecil Kementrian 
Agama yang ada di tingkat Kecamatan. KUA bertugas membantu 
melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementrian Agama Kabupaten di bidang 
urusan agama islam di wilayah kecamatan, akan tetapi kalau kita mau melihat 
sejarah sebenarnya justru Kemenag itu adalah cindelaras KUA. 
Sejarah mencatat Jauh sebelum bangsa Indonesia mendeklarasikan 
kemerdekaannya pada tanggal 17 Agustus 1945, Bangsa Indonesia sudah 
mempunyai lembaga kepenghuluan yaitu semenjak berdirinya Kesultanan 
Mataram. Pada saat itu Kesultanan Mataram telah mengangkat seseorang yang 
diberi tugas dan wewenang khusus di bidang kepenghuluan. Pada masa 
pameritahan Kolonial Belanda, Lembaga Kepenghuluan sebagai lembaga 
swasta yang diatur dalam suatu Ordonansi, yaitu Huwelijk Ordonatie S. 1929 
NO. 348 jo S. 1931 NO.467, Vorstenladsche Huwelijk Ordoatie S. 1933 NO. 
98 dan Huwelijs Ordoatie Buetengewesten S. 1932 NO. 482. Untuk Daerah 
Vortenlanden dan seberang diatur dengan Ordonansi tersendiri. 
22
 
Lembaga tersebut dibawah pengawasan Bupati dan penghasilan 
karyawanya diperoleh dari hasil biaya nikah, talak dan rujuk yang dihimpun 
dalam kas masjid. Kemudian pada masa pemerintahan Penduduk Jepang, 
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tepatnya pada tahun 1943 Pemerintah Jepang di Indonesia mendirikan Kantor 
Shumubu (KUA) di Jakarta. Pada waktu itu yang ditunjuk sebagai Kepala 
Shumubu untuk wilayah Jawa dan Madura adalah KH. Hasim Asy’ari pendiri 
Pondok Pesantren Tebuireng Jombang dan pendiri jam’iyyah Nahdlatul 
Ulama.Sedangkan untuk pelaksanaan tugasya, KH. Hasim Asy’ari 
menyerahkan kepada puteranya K. Wahid Hasyim sampai akhir pendudukan 
Jepang pada bulan Agustus 1945. 
Usulan dalam sidang pleno BP-KNIP, 25-28 Nopember 1945 bertempat di 
Fakultas Kedokteran UI Salemba. Wakil-wakil KNIP Daerah Karesidenan 
Banyumas dalam pemandangan umum atas keterangan pemerintah kembali 
mengusulkan, antara lain; Supaya dalam negara Indonesia yang sudah 
merdeka ini janganlah hendaknya urusan agama hanya disambillalukan dalam 
tugas Kementerian Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan atau departemen-
departemen lainnya, tetapi hendaknya diurus oleh suatu Kementerian Agama 
tersendiri. 
Usul tersebut mendapat sambutan dan dikuatkan oleh tokoh-tokoh Islam 
yang hadir dalam sidang KNIP pada waktu itu. Tanpa pemungutan suara, 
Presiden Soekarno memberi isyarat kepada Wakil Presiden Mohamad Hatta, 




Sebagai realisasi dari janji tersebut, pada 3 Januari 1946 pemerintah 
mengeluarkan ketetapan NO.1/S.D. yang antara lain berbunyi: Presiden 
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Republik Indonesia, Mengingat: Usul Perdana Menteri dan Badan Pekerja 
Komite Nasional Pusat, memutuskan: Mengadakan Departemen Agama. 
Keputusan dan penetapan pemerintah ini dikumandangkan di udara oleh RRI 
ke seluruh dunia, dan disiarkan oleh pers dalam, dan luar negeri, dengan H. 
Rasjidi BA sebagai Menteri Agama yang pertama. 
Pembentukan Kementerian Agama segera menimbulkan kontroversi di 
antara berbagai pihak. Kaum Muslimin umumnya memandang bahwa 
keberadaan Kementerian Agama merupakan suatu keharusan sejarah. Ia 
merupakan kelanjutan dari instansi yang bernama Shumubu (Kantor Urusan 
Agama) pada masa pendudukan Jepang, yang mengambil preseden dari Het 
Kantoor voor Inlandsche Zaken (Kantor untuk Urusan Pribumi Islam pada 
masa kolonial Belanda. Bahkan sebagian Muslim melacak eksistensi 
Kementerian Agama ini lebih jauh lagi, ke masa kerajaan-kerajaan Islam atau 
kesultanan, yang sebagiannya memang memiliki struktur dan fungsionaris 
yang menangani urusan-urusan keagamaan. 
24
 
Setelah merdeka, Menteri Agama H. M. Rasjidi mengeluarkan Maklumat 
No. 2, tanggal 23 April 1946 yang isi maklumat tersebut mendukung semua 
lembaga keagamaan dan ditempatkan kedalam Kementerian Agama. 
Departemen Agama adalah departemen perjuangan. Kelahirannya tidak dapat 
dipisahkan dengan dinamika perjuangan bangsa. Pada saat bangsa ini berjuang 
mempertahankan kemerdekaan yang baru saja diproklamirkan, Maka lahirlah 
Kementrian Agama. Pembentukan Kementrian Agama tersebut selain untuk 
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menjalankan tugasnya sebagai penanggugjawab realisasi Pembukaan UUD 
1945 dan pelaksanaan pasal 29 UUD 1945, juga sebagai pengukuhan dan 
peningkatan status Shumubu ( Kantor Urusan Agama Tingkat Pusat ) pada 
masa penjajahan Jepang. 
Berdirinya Kementrian Agama disahkan berdasarkan Penetapan 
Pemerintah Nomor : I/SD tanggal 3 Januari 1946 bertepatan dengan 2 
Muharram 1364 H. Menteri Agama pertama adalah H.M. Rasyidi, BA. Sejak 
itu dimulailah penataan struktur di lingkungan Kementrian Agama. Pada tahap 
ini, Menteri Agama H.M. Rasyidi mengambil alih beberapa tugas untuk 
dimasukkan dalam lingkungan Departemen Agama. 
25
 
Pada tahun 1947, setelah diberlakukan Undang-undang Nomor 22 tahun 
1946 tentang Pencatatan, Nikah, Talak, dan Rujuk, jabatan kepenghuluan dan 
kemasjidan diangkat menjadi pegawai negeri. Pejabat Raad Agama, yang 
semula terangkap fungsinya oleh Penghulu, setelah diberlakukanya undang-
undang tersebut diangkat tersendiri oleh Kementrian Agama. Petugas yang 
mengurusi agama di desa, khususnya dalam hal pernikahan dan kematian 
(yang di wilayah jawa bisa disebut dengan modin) diterbitkan dan diatur 
tersediri melalui Maklumat Bersama Nomor 3 tahun 1947, tertanggal 30 April, 
yang ditandatanggani Menteri Dalam Negeri Mr. Moh. Roem dan Menteri 
Agama KH. R. Fathurrahman Kafrawi. Melalui Maklumat tersebut para modin 
memiliki hak dan kewajiban berkenaan dengan peraturan masalah keagamaan 
di Desa, yang kedudukanya setaraf dengan pamong di tingkat pemerintah 
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Desa. Sebagaimana pamong yang lain mereka di beri imbalan jasa berupa hak 
menggarap (mengelola) TANAH BENGKOK Milik Desa. Sejak awal 
berdirinya Departemen Agama hingga tahun 1950-an, stabilitas politik belum 
dapat berjalan dengan baik.  
Berdirinya Departemen Agama Republik Indonesia, tepatnya pada tanggal 
3 Januari 1946. yang tertuang dalam Penetapan Pemerintah No. 1/SD tahun 
1946 tentang Pembentukan Kementerian Agama, dengan tujuan Pembangunan 
Nasional yang merupakan pengamalan sila Ketuhanan Yang Maha Esa. 
Dengan demikian, agama dapat menjadi landasan moral dan etika 
bermasyarakat berbangsa, dan bernegara. Dengan pemahaman dan 
pengamalan agama secara benar diharapkan dapat mendukung terwujudnya 
masyarakat Indonesia yang religius, mandiri, berkualitas sehat jasmani rohani 
serta tercukupi kebutuhan material dan spiritualnya. Guna mewujudkan 
maksud tersebut, maka di daerah dibentuk suatu Kantor Agama. Untuk di 
Jawa Timur sejak tahun 1948 hingga 1951, dibentuk Kantor Agama Provinsi, 




Sebelum berdirinya Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 
Tampan, sudah ada suatu lembaga yang khusus mengatasi masalah pernikahan 
dan persoalan agama lainnya di kecamatan ini. Lembaga tersebut bernama 
Majelis Agama Negeri (MAN) yang berdiri pada tahun 1950-an. 
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Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 
berdiri pada tahun 1988. Dengan terbitnya Keputusan Menteri Agama (KMA) 
Nomor 517 Tahun 2001 tentang Penataan Organisasi Kantor Urusan Agama 
Kecamatan, maka Kantor Urusan Agama (KUA) yang berkedudukan di 
wilayah kecamatan dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Kantor 
Departemen Agama Kabupaten/Kota yang tugas pokoknya melaksanakan 
sebagian tugas Kantor departemen Agama Kabupaten/Kota di bidang Urusan 




B. Visi dan Misi Kantor Urusan Agama Kecamatan Tampan 
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 
memiliki visi, yakni: “Terwujudnya Masyarakat Kecamatan Tampan Yang 
Rukun Dan Taat Beragama”. Sedangkan misi dari Kantor Urusan Agama 
(KUA) Kecamatan Tmpan Kota Pekanbaru adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatkan iman dan takwa melalui pembinaan keluarga sakinah dan 
optimalisasi fungsi masjid/mushalla . 
2. Meningkatkan kualitas pelayanan NR. 
3. Meningkatkan profesionalisme bimbingan dan pembinaan Haji, Zakat, 
Wakaf, dan lembaga sosial (HAZAWAIBSOS) .  
4. Memberdayakan lembaga-lembaga keagamaan seperti: 
Bp4, LPTQ, IPHI, MUI KKDTA, P2A, UPZ, FKPM dan BPKRMI. 
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D. Uraian Tugas Pegawai KUA Kec. Tampan 
1) Kepala KUA 
1. Menetapkan SOP dan JFT Penghulu 
2. Melakukan Evaluasi dan pembinaan terhadap JFU dan JFT Penghulu 
3. Memberikan penasehatan perkawinan kepada catin 
4. Memeriksa dan menandatangani buku nikah 
5. Melayani konsultasi buku nikah hilang/rusak 
6. Memeriksa dan menandatangani duplikat buku nikah 
7. Menghadiri dan memimpin pelaksanaan akad nikah dibalai nikah 
8. Menghadiri dan memimpin pelaksanaan akad nikah di luar nikah 
9. Memeriksa dan menandatangani surat rekomendasi nikah 
10. Melayani Konsultasi pernikahan  
11. Melayani Konsultasi yang berkaitan dengan rumah ibadah 
12. Melakukan pembinaan keluarga sakinah 
13. Melakukan koordinasi ke masjid/musholla untuk pembinaan keluarga 
sakinah 
14. Melakukan koordinasi ke kelurahan untuk pemilihan keluarga sakinah 
15. Melakukan pembinaan keluarga sakinah teladan tingkat kecamatan 
16. Mendampingi TIM penilai keluarga sakinah kelurahan dari kantor 
kemenag kota pekanbaru 
17. Menyelenggarakan manasik haji Kecamatan 




19. Melakukan Koordinasi kemasjid/musholla tentang pembinaan pangan 
Halal 
20. Meneliti dan menandatangani Akta Ikrar Wakaf 
21. Memeriksa dan menandatangani Buku Stok Khusus 
22.  Memeriksa dan menandatangani pembukaan buku PNBP 
23.  Memeriksa dan menandatangani legalisir buku nikah 
24. Memeriksa dan menandatangani surat pengIslaman 
25. Memberikan tausiah pengIslaman 
26. Memeriksa dan menandatangani surat-surat keluar 
27. Mendisposisi surat-surat masuk 
28. Menerima dan melaksanakan taukil wali 
29. Memeriksa dan menandatangani buku operasional kegiatan 
30. Memeriksa dan menandatangani LAKIHA/LAKIHU 
2) Tata Usaha 
1.   Membuat Laporan Bulanan/Tahunan 
2.   Melayani PengIslaman (Mu’allaf) dan Mengarsipkannya 
3.   Melayani prosedur izin pendirian rumah ibadah masjid/musholla 
4.   Mengikuti pembinaan pegawai di Kemenag Kota Pekanbaru 
5. Melayani pengurusan rekomendasi PDTA/TPA/TPQ dan 
mengarsipkannya 
6. Melayani pengurusan rekomendasi masjid/ musholla dan 
mengarsipkannya 




8.    Melayani legis SK masjid dan mengarsipkannya 
9.    Melayani legis SK Musholla dan mengarsipkannya 
10.  Menulis notulen buku rapat Bulanan di Kntor KUA Tampan 
11.   Membuat dan mengetik profil KUA Kec, Tampan 
12.  Membuat laporan Manasik Haji 
13. Melayani prosedur peningkatan rumah ibadah musholla menjadi masjid 
14. Membuat dan mengetik profil keluarga sakinah teladan tingkat Kec. 
Tampan 
15.  Membukukan dan mengarsipkan rumah ibadah 
16. Mengikuti apel senin dan senam kamis di Kemenag Kota Pekanbaru 
17.  Mengonsep dan mengetik surat keluar dan mengarsipkannya 
18.  Menginput data Simkah (offline) 
19. Melayani konsultasi pengurusan AIW (Akta Ikrar Wakaf) Kec. Tampan 
20.  Mengikuti rapat di KUA Tampan 
21.  Menginput offline data rumah ibadah 
3) Penghulu 
1. Mempimpin pelaksanaan akad nikah 
2. Menerima dan melaksanakan Taukil 
3. Memberikan khutbah nikah 
4. Memberikan nasehat nikah 
5. Memandu pembacaan Shighat Ta’liq 
6. Analisis kasus dan problema nikah/rujuk 




8. Memberikan penasehatan dan dan konsultasi bagi calon pengantin 
9. Bukti fisik mengidentifikasi pelanggaran 
10. Bukti fisik dan memantau dan mengevaluasi pelaksanaan akad nikah 
11. Bukti fisik mengamankan dokumen 
12. Melakukan telaahan dan pemecahan masalah 
13. Melaporkan pelanggaran 
14. Menganalisis 
15. Melatih kader pembimbing muamalah 
16. Mengidentifikasi kondisi keluarga sakinah 
17. Membentuk kader pembinaan keluarga 
18. Melatih kader pembinaan keluarga 
19. Memantau dan mengevaluasi kegiatan 
20. Melakukan kondisi kegiatan 
21. Melakukan koordinasi kegiatan 
3) Staf Administrasi 
1. Menyusun, mencatat, mengetik dan print out jadwal nikah perminggu 
2.  Menyusun dan mencatat nomor register nikah serta data catin pada buku 
pengambilan buku nikah 
3.  Mencatat nomor akta nikah dan nomor pemeriksaan nikah di model NB 
dan map berkas nikah 
4.   Menepel photo pada buku pengambilan buku nikah 
5.   Menerima berkas nikah yang akan di input ke data simkah 




7.   Mengelompokan dan menyusun berkas nikah perminggu 
8.  Mengelompokan, merekap dan membagi berkas catin yang akan nikah 
untuk di input masing-masing petugas simkah 
9.   Menginput/mengetik model NB  
10. Menginput/mengetik akta nikah 
11. Print out akta nikah 
12. Print out model NB 
13. Print out buku nikah 
14. Menempel photo pada buku nikah catin 
15. Menempel photo pada sibirsn buku nikah catin 
16. Menulis model NC 
17. Mencatat dan menutup buku stok khusus 
18. Menutup buku pengambilan buku nikah 
4) Pegawai Honorer 
1. Membersihkan halaman dan ruangan kantor  
2. Membersihkan kaca jendela minimal 1x seminggu 
3. Mengatur parker kendaraan roda empat dan roda dua 
4. Membantu mengetik laporan Bulanan 
5. Membantu surat rekomendasi pindah nikah 
6. Merapikan ruangan kepala, pegawai dan ruangan pelaminan 
7. Membantu melayani pendaftaran nikah 
8. Membuang sampah pada pagi/sore 
9. Membakar sampah pada sore hari 




E. Sarana dan Prasarana Kantor KUA Kecamatan Tampan 
Bangunan gedung kantor KUA Kecamatan Tampan digunakan sebagai 
kantor utama untuk kegiatan pelayanan, terdiri  dari 4 ruangan yang digunakan 
untuk 1) Ruang pelayanan umum, pendaftaran nikah dan administrasi/ 
pengolahan data, 2) Ruang kepala, 3) Balai nikah, 4) Toilet. 
Adapun sarana dan prasarana KUA Kecamatan Tampan seperti tertera 
pada tabel berikut: 
TABEL II.1  
SARANA DAN PRASARANA KUA KECAMATAN TAMPAN 
 
NO Nama Barang Jumlah 
1 Papan Nama 1 Buah 
2 White Board 5 Buah 
3 Meja Kerja Kayu 12 Buah 
4 Kursi  21 Buah 
5 Kipas Angin 3 Buah 
6 Peta 1 Buah 
7 Lambang Garuda Pancasila 1 Buah 
8 Gambar Presiden/Wakil Presiden 1 Buah 
9 Rak Kayu 2 Buah 
10 Mesin Scanning 1 Buah 
11 PC  2 Buah 
12 CPU 2 Buah 
13 Monitor 1 Buah 
14 Printer 1 Buah 
15 Meja Komputer 2 Buah 
  16 Lemari Besi 1 Buah 
  17 Lemari Kayu 1 Buah 
  18 Lampu 5 Buah 
  19 Cermin 1 Buah 
  20 Jam Dinding 2 Buah 
 
F. Prestasi yang di capai KUA Kecamatan Tampan 
Prestasi yang dicapai oleh KUA Kec. Tampan adalah sebagai berikut: 
1.  Meraih prestasi KUA teladan pada tahun 2012 dan 2015 




3. Meraih kejuaraan Musabaqah Tilawatil Quran tingkat Kota  Pekanbaru 
juara dua (2) berturut-turut dua kali pada tahun 2019-2020 
 
G. Pencatan nikah di KUA Kecamatan Tampan 
KUA Kecamatan Tampan adalah KUA yang masuk dalam golongan Tipe 
A yaitu KUA yang dalam satu (1) Bulan pendaftaran nikahnya  mencapai 100 
pasang lebih. Pada Januari-Desember 2020 jumlah pendaftar perkawinan di 
KUA Kecamatan Tampan mencapai 1270 pasangan. 
H. Sejarah berdiri dan fungsi BP4 
Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) adalah 
sebuah oganiasi perkumpulan yang bersifat sosial keagamaan yang dianggap 
sebagai mitra atau partnership di kementerian agama dan instansi terkait lain 
dalam upaya meningkatkan kualitas perkawinanumat Islam di Indonesia agar 
masuk dalam usaha bimbingan dan membimbing, hal ini tentu mengayomi 
keluarga muslimin di seluruh wilayah Indonesia. BP4 secara resmi berdiri 
pada tanggal 3 Januari 1961 di Jakarta, hal ini berdasarkan pada surat 
keputusan menteri agama Republik Indonesia dengan nomor 85 tahun 
1961yang menetapkan kepengurusan BP4.
28
 
Pada tahun 1987 BP4 yang berpusat di kantor tepatnya berada dalam 
masjid Istiqlal ruangan 66 mengisyaratkan pesan bahwa BP4 mendapat 
amanah untuk mengamalkan pesan dalam surat at-tahrim ayat 6 dan salah satu 
pesan dari 6 hak antara sesama  muslim, yaitu jika dia minta nasihat 
kepadamu, maka berilah. BP4 pusat khususnya hingga saat ini tiap hari kerja 
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masih tetap konsisten memberikan pelayanan konsultasi dan bimbingan serta 








Jadi secara teoritis fungsi dari BP4 sendiri adalah dengan menitikberatkan 
perannya pada usaha/upaya untuk memelihara keutuhan rumah tangga dan 
mengantarkannya kearah kebahagiaan seta kehidupan yang sejahtera. 
Sedangkan secara praktis fungsi BP4 adalah sebagai yang bersifat nasional 
dan sekaligus sebagai penunjang sebagian tugas dari Kementrian Agama yang 
berperan serta berfungsi dalam memberikan upaya-upaya penasehatan 
perkawinan, perselisihan, perceraian yang seluas-luasnya bagi masyarakat 
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A. Konsep Islam Alam Berumah Tangga 
1. Konsep Perkawinan 
Dalam bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata “kawin” 
yang menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis; 
melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh. Perkawinan disebut juga 
“pernikahan”, berasal dari kata nikah (ّناح) yang menurut bahasa artinya 
mengumpulkan, saling memasukan, dan digunakan untuk arti bersetubuh 
(wathi). Kata “nikah” sendiri sering dipergunakan dipergunakan untuk arti 
persetubuhan (coitus), juga untuk arti akad nikah.
32
 
Menurut istilah hukum Islam, terdapat beberapa definisi, di 
antaranya adalah: 
َى ي ف يَ  ٔ َاىش ار ع  ظ ع   ٗ َ ق د  َع   ٘ ًعإَ  َش ز  اج   ٗ ر اَع َاىز   َ ر  َاس  و  د   ٗ ج َ
أ  ز   ٍ َت اا و  ج  ر اَع َاىز   َ ر 
َاث  ي ل   ٍ َ د 
وَ  ج  أ ج َت اىز  ز   َ  اى 
“Perkawinan menurut syara’ yaitu akad yang ditetapkan syara’ untuk 
membolehkan bersenang-senang antara laki-laki dengan perempuan dan 
menghalalkan bersenang-senangnya perempuan dengan laki-laki.” 
 Pengertian diatas tampaknya dibuat hanya melihat dari satu segi 
saja, yaitu kebolehan hukum dalam hubungan antara seorang laki-laki dan 
seorang wanita yang semula dilarang menjadi dibolehkan. Padahal setiap 
perbuatan hukum itu mempunyai tujuan dan akibat ataupun pengaruhnya. 
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Hal-hal inilah yang menjadikan perhatian manusia pada umumnya dalam 
kehidupannya sehari-hari, seperti terjadinya perceraian, kurang adanya 
keseimbangan antara suami dan isteri, sehingga memerlukan penegasan 
arti perkawinan, bukan saja dari segi kebolehan hubungan seksual tetapi 
juga dari segi tujuan dan akibat hukumnya. 
Dalam kaitan ini, Muhammad Abu Ishrah memberikan definisi 
yang lebih luas, yang juga dikutip oleh Zakiah Daradjat: 
اَ  َ   ّٖ  ٗ ا ذ ع   ٗ ا ج َ ز   َ اى   ٗ َ و  َج  َاىز   ِ ج َت ي  ز  ش  َاى ع  و  َي ف ي د َد  ق د  يَ ع  اَى ن   ٍ َ د  ي ذ  ث اَٗ  اَج   ٗ َ  ِ  ٍ َ ٔ ي ي  اَع   ٍ ق ٍقََٗ َد   ِ  ٍ اَ  َ  ٖ
 خٍَ
“Akad yang memberikan faedah hukum kebolehan mengadakan hubungan 
keluarga (suami istri) antara pria dan wanita dan mengadakan tolong 
menolong dan memberi batas hak bagi pemiliknya serta pemenuhan 
kewajiban bagi masing-masing.” 
Dari pengertian ini perkawinan mengandung aspek akibat hukum, 
melangsungkan perkawinan ialah saling mendapat hak dan kewajiban serta 
bertujuan mengadakan hubungan pergaulan yang dilandasi tolong 
menolong. Karena perkawinan termasuk pelaksanaan agama, maka di 
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2. Dasar Hukum Perkawinan 
Ayat-ayat al-Quran tentang perkawinan adalah sebagai berikut: 
1. Ayat 49 QS Az-Zariyat menyatakan bahwa segala sesuatu diciptakan 
Allah berpasang-pasangan: 
َ َ َ  َ َ  َ  َََََ
“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 
mengingat kebesaran Allah.” 
2. Ayat 36 QS Yasin:  
 َ َ  ََ  َ ََ ََ َ 
 ََ  َََََ
“Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan 
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri 
mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.” 
Ayat diatas mengajarkan juga bahwa segala sesuatu diciptakan Allah 
berpasang-pasangan, baik dalam dunia tumbuh-tumbuhan, manusia, dan 
lain-lainnya yang tidak diketahui manusia. 
3. Ayat 13 QS Al-Hujarat: 
 َ  َ َ  ََ َ َ   َ َ  َ   ََ َ
  ََ َ ََ ََ َ َََََ
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 




bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 
ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
Ayat diatas menegaskan bahwa umat manusia diciptakan Allah 
berasal dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian 
dijadikan berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar saling mengenal 
satu sama lain. 
4. Ayat 1 QS An-Nisa: 
 َ  َ َ  َ َ  َََ َ  َ  َ  َ َ
  َ َ َ   ََ َ َ َ    ََ  ََ َََ
  َ َََََ
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah 
kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.” 
 
Ayat diatas mengarjakan bahwa manusia diciptakan dari seorang 
diri (Adam) dan darinya diciptakan istrinya dan dari mereka berdua 
Allah mengembangbiakkan manusia, laki-laki dan perempuan. 
5. Ayat 72 QS An-Nahl: 
 َ َ َََ َ َ ََ ََ   َ




“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-
cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka Mengapakah 
mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah” 
 
  Ayat diatas menyatakan bahwa Allah menjadikan istri-istri umat 
manusia dari jenis manusia sendiri, dan istri-istri itu dijadikan-Nya pula 
anak-anak dan cucu-cucu. 
Dari ayat-ayat al-Quran tersebut dapat ditarik suatu pengertian 
bahwa perkawinan adalah tuntutan kodrat hidup yang tujuannya antara 




6. Ayat 21 QS Ar-Rum: 
َ َ َ  ََََ َ    َ َ  َ َ
 َ ََََ ََ  َ َََََ
 “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” 
 
   Ayat diatas mengajarkan bahwa diantara tanda-tanda keagungan 
dan kekuasaan Allah ialah diciptakan-Nya istri-istri bagi kaum laki-laki 
dari jenis manusia yang sama, guna menyelenggarakan kehidupan 
damai dan tenteram, serta menimbulkan rasa kasih saying antara suami 
dan istri khususnya dan umat manusia pada umumnya. 
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7. Ayat 32 QS An-Nur: 
  َ َ َ   ََ  َ   ََ َ َ َ
 َََََ َ  َ َََََ
 “Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan 
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang 
lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka 
miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah 
Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui.” 
   Ayat diatas memerintahkan agar kepada laki-laki maupun 
perempuan yang belum kawin (dalam keadaan tidak kawin), padaha 
sudah pantas, diusahakan untuk kawin dengan diberi bantuan 
seperlunya. Allah berjanji akan memberikan anugerah-Nya kepada 
mereka yang mau melaksanakan perkawinan, tetapi dalam keadaa 
kekurangan, akan dicukupkan kebutuhan hidupnya. Ayat-ayat 
diatas tersebut mengajarkan bahwa tujuan perkawinan adalah untuk 
mewujudkan kedamaian dan ketenteraman hidup serta menumbuhkan 
rasa kasih saying antara suami dan istri bersangkutan khususnya, 
demikian pula kalangan keluarga yang lebih luas, bahkan juga dalam 
kehidupan umat manusia pada umumnya.
35
  
3. Anjuran Perkawinan 
Dari ayat-ayat al-Quran yang telah disebutkan sebelumnya, dapat 
kita peroleh ketentuanbahwa hidup berpasang-pasangan merupakan 
pembawaan naluriah manusia dan mahluk hidup lainnya bahkan segala 
sesuatu diciptakan berjodoh-jodoh. 
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Dalam hal ini QS Az-Zariyat ayat 49: 
َ َ َ  َ َ  َ  َََََ
“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 
mengingat kebesaran Allah.” 
Ayat diatas mengajarkan, “Dan segala sesuatu kami ciptakan 
berpasang-pasangan supaya kamu mengingat kebesaran Allah.” 
Dalam QS Yasin ayat 36: 
 َ َ  ََ  َ ََ ََ َ 
 ََ  َََََ
“Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan 
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri 
mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.” 
 Ayat diatas menayatakan “Mahasuci Tuhanyang telah 
menciptakan pasang-pasangan semuanya, baik apa yang telah 
ditumbuhkan oeh bumi dan diri mereka, maupun dari apa yang mereka 
tidak ketahui.” 
Dengan hidup berpasang-pasangan itulah keturunan manusia dapat 
berlangsung, sebagaimana ditegaskan dalam QS An-Nisaayat 1: 
 َ  َ َ  َ َ  َََ َ  َ  َ  َ َ
  َ َ َ   ََ َ َ َ    ََ  ََ َََ
  َ َََََ
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang 




kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.” 
 
QS An-Nahl: 72: 
 َ َ َََ َ َ ََ ََ   َ
 ََ ََ   َ َ َ َ ََََََ
“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-
cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka Mengapakah 
mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah” 
 
Ayat diatas menegaskan  bahwa, “Allah menjadikan istri-istri umat 
manusia dari jenis manusia sendiri, dan istri-istri itu kamu itunDia 
menjadikan anak-anak dan cucu-cucu bagi kamu dan memberimu rezki 
dari yang baik-baik. Maka Mengapakah mereka beriman kepada yang 
bathil dan mengingkari nikmat Allah 
Dari dua ayat terakhir tersebut kita peroleh penegasan bahwa di 




Kecuali untuk berketurunan, perkawinan akan dapat menimbulkan 
ketenangan hidup manusia dan menumbuhkan rasa kasih sayang, 
sebagaimana ditegaskan dalam QS Ar-Rum: 21: 
َ َ َ  ََََ َ    َ َ  َ َ
 َ ََََ ََ  َ َََََ
                                                             
36




 “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” 
 
Oleh karena perkawinan merupakan tuntutan naluriah manusia 
untuk berketurunan guna kelangsungan hidupnya dan untuk memperoleh 
ketenangan hidup serta menumbuhkan dan memupuk rasa kasih saying 
insani, Islam menganjurkan agar orang menempuh hidup 
perkawinan.Sengaja membujang tidak dibenarkan. 
QS An-Nur 32 memerintahkan: 
  َ َ َ   ََ  َ   ََ َ َ َ
 َََََ َ  َ َََََ
 “Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan 
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang 
lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka 
miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah 
Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui.” 
Perintah mengawinkan perempuan tak bersuami dan laki-laki tak 
beristri itu tertuju kepada seluruh umat Islam, tidak hanya kepada keluarga 
atau wali masing-masing yang bersangkutan. Hal ini berarti bahwa untuk 
terselenggaranya perkawinan yang diperintahkan itu, kaum muslimin 
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4. Tips Memilih jodoh  
Memutuskan untuk menikah adalah sebuah keputusan yang maha 
berat. Kalaupun sudah memutuskan (tentu bagi yang sudah mampu) ada 
yang lebih berat lagi, yaitu memilih calon isteri atau calon suami. Ada 
kalanya pertemuan antara pria dan wanita terjadi dengan sendirinya. 
Maing-masing berusaha untuk mendapatkan jodohnya. 
Ada juga jodoh yang dipilihkan orang tua, seperti kisah Siti 
Nurbaya. Tidak sedikit orang tua yang justru lebih agresif mencarikan 
jodoh bagi anaknya ketimbang anaknya itu sendiri. Walhasil yang 
didapatkannya tidak cocok dengan pilihan anaknya atau sebaliknya. Jodoh 
dipilihkan teman juga tidak sedikit. Istilah anak muda adalah “mak 
comblang”, yaitu orang yang menjadi jembatan bagi terjalinnya cinta dua 
orang anak manusia. 
Dari semua pilihan itu, seakan-akan seseorang menerima begitu 
saja wanita atau pria yang akan menjadi pasangan hidupnya. Padahal 
seharusnya ada proses “fit and proper test”. Proses untuk menguji 
kecocokan pasangan kita dengan apa yang ada dalam benak kita.
38
 
Islam menganjurkan untuk memilih isteri yang salehah. Sebab 
isteri atau wanita shalehah adalah perhiasan dunia baginya. Yang 
dimaksud salehah adalah menjalani hidup sesuai dengan tuntunan agama, 
berakhlak mulia, memperhatikan hak-hak suami, dan dapat memelihara 
anak-anaknya kelak dengan baik. Oleh karena itu, Rasulullah saw 
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Mengingatkan dalam memilih isteri harus memenuhi syarat secara Islam. 
Sabdanya: 
سَ  أ ج َاى ذ  ز   َ َاى   ِ  ٍ زاءَاىدِّ ض  َخ   ٗ َ  ٌ ف ىَإ يا م  ءْ اَء   ٘ ْ ث د َاىس   َ اى   
“Jauhilah olehmu wanita cantik yang beracun; yaitu wanita yang cantik, 
tetapi dala lingkungan yang jahat.” (HR Daraquthni) 
Orang barat mengatakan, “ A beautifull woman lacking discretion 
and modesty is like a fine gold ring in a pig’s snout. (Wanita cantik yang 
kurang bijaksana dan tidak memiliki kesopanan bagaikan cinin emas yang 
indah tersangkut pada moncong babi).”
39
 
Jadi jangan asal pilih wanita itu cantik atau tidak. Perhatikan agama 
dan akhlaknya. Kalaupun sudah baik perlu dilihat lingkungannya. 
Keluarga, terutama orang tuanya. Juga saudara-saudaranya, tetangga dan 
lingkungan kerjanya. Jika sekedar cantik maka lingkungan beracunnya 
lambat laun akan mematikan diri kita. Apabila kita sudah mengikrarkan 
diri bahwa menikah tujuannya ingin membentuk keluarga yang sakinah 
mawaddah wa rahmah, bukan wanita seperti itu yang akan dipilihnya. 
Terngiang di telinganya hadits yang sering dibaca para mubalig dalam 
kaitannya dengan memilih isteri adalah hadits Nabi saw : 
ت َ ر  أل  أ جَ  ز   َ َاى  ْ ن خ  اكَ ذ  َي د  ت د  َذ ز   ِ ي  َت ذ اخ َادِّ ف ز 
ي ْٖاَف اظ  ى د   ٗ اى ٖ اَ  َ ج   ٗ ث ٖ اَ س  د   ٗ اى ٖ اَ  َ ٍعَى   
“Wanita itu dinikahi karena empat perkara. Karena Hartanya,karena 
keturunannya atau karena kecantikannya atau karena agamanya. Tetapi 
pilihlah yang beragama agar dirimu selamat.” (HR Bukhari dan Muslim). 
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Itulah prasyarat dalam menentukan siapa pasangan kita. Termasuk 
dalam hal ini adalah wanita memilih suami. Agama nomor satu. Insya 
Allah, jika agama jadi acuan maka tentang kecantikan/ketampanan dan 
hartanya akan menyusul. 
 Sedangkan seorang wanita yang mencari suami lebih mudah 
kriterianya. Suami yang baik adalah suami yang saleh. Hasan bin Ali cucu 
Rasulullah saw ketika ditanya seseorang, “Saya mempunyai seorang putri, 
siapakah kiranya yng pantas menjadi suaminya, menurut Anda?” Dia 
mengatakan, Nikahkan dia dengan orang yang saleh. Kalau ia mencintai 
putrimu maka dia akan menghormati dan membahagiakan dirinya. Jika ia 
tidak mencintainya maka dia tidak akan menzalimi dan menyakitinya.”
40
 
Bagi orang tua atau wali wanita yang akan menikah memang berat. 
Sebab pernikahan itu adalah pertaruhan terbesarnya. Dia ibarat melepas 
anaknya kepada orang lain. Imam Ghazali berkata bahwa para orang tua 
harus berhati-hati memilih calon mantunya. Sebab dengan menikahkan 
anak perempuannya maka dia ibarat berada dalam kekangan suami, 
sementara suami bisa bebas menalaknya. Apabila orang tua menikahkan 
putrinya dengan seorang pria yang tidak taat beragama, zalim, fasik atau 
pemabuk maka sesungguhnya ia telah durhaka lepada Allah. Anak adalah 
titipan Allah yang harus dijaga hak-haknya. Dengan memilihkan menantu 
yang salah berarti dia tidak menjaga amanah itu dengan baik. 
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Yang patut dipertimbangkan pula dalam memilih pasangan aalah 
kesetaraan (kufu). Meskipun ketakwaan dan cinta melebihi semua dimensi 
kehidupan maalah kafa’ah (kesetaraan) ini jangan lupa diperhatikan. 
Misalnya saja masalah keturunan, pendidikan, kekayaan, pekerjaan, umur, 
dan sebagainya. Artinya janganlah memilih pasangan yang jarak dimensi 
tersebut terlalu lebar untuk mengurangi konflik-konflik yang bala; terjadi. 
Contohnya seorang doctor menikah dengan seorang luusan SD. Atau 
seorang anak konglomerat menikah dengan anak pemulng. Dan lain 
sebagainya. Sekali lagi, yang utama memang maalah keimanan dan 
kesalehan, tetapi tidak ada salahnya setelah aspek utama terpenuhi 
masalah kesetaraa perlu dipertimbangkan.
41
 
5. Tujuan dan Hikmah Perkawinan 
Perkawinan atau pernikahan dalam agama Islam memiliki tujuan 
yang sangat mulia, bukan hanya sekedar pemenuhan kebutuhan 
seksualitas, seperti yang dianggap oleh sebagian orang tetapi lebih dari itu. 
Pernikahan adalah salah satu media untuk mengembangkan keturunan dan 
penyaluran insting untuk melakukan relasi seksual. Untuk itu Allah SWT. 
telah memberikan aturan-aturan dan batasan-batasan untuk menjamin 
tujuan pernikahan itu bisa dicapai oleh setiap orang. Tujuan Islam 
mensyariatkan perkawinan secara umum adalah untuk mengatur tata cara 
pengabsahan hubungan suami istri di antara dua insan yang berlainan 
jenis. Sedangkan pada sisi lain, tujuan perkawinan adalah untuk 
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melindungi dan memelihara moral umat. Karena dalam perkawinan 
ditetapkan antara hak dan kewajiban setiap individu baik suami dan istri, 
sehingga terbina ketentraman jiwa, bukan hanya sekedar hubungan 
syahwat. Selain itu memenuhi kebutuhan seksual merupakan hal yang 
sangat penting dalam tujuan pernikahan, karenanya hampir semua pakar 
mengedepankan seksual ini dalam definisi perkawinan (pernikahan) yang 
mereka formulasikan masing-masing. 
al-Quran menjukan bahwa cara riil dan nature untuk meraih 
kedamaian dan kepuasan dalam hidup adalah melalui hubungan suami-istri 
yang baik sesuai yang digariskan oleh Allah SWT. dan yang telah 
dilakukan oleh rasul-Nya, yaitu Adam dan Siti Hawa. Melalui tatanan 
hukum yang tersistematis dengan baik, kedamaian dalam pernikahan dapat 
tercapai dan terjamin secara nyata, karena dalam diri manusia terdapat 
insting untuk menyukai lawan jenis. Prinsip utama dari kehidupan 
pernikahan adalah hidup secara berpasang-pasanganseorang laki-laki dan 




Perkawinan  juga bertujuan menata keuarga sebagai subjek untuk 
membiasakan pengalaman ajaran agama. Fungsi keluarga adalah menjadi 
pelaksana pendidikan yang paling menentukan. Sebab keluarga salah satu 
di antara lembaga pendidikan informal, ibu-bapak yang dikenal pertama 
oleh putra-putrinya dengan segala perlakuan yang diterima dan 
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dirasakannya, dapat menjadi dasar pertumbuhan pribadi/kepribadian sang 
putra-putri itu sendiri. 
Sebagaimana Sabda Nabi Muhammad SAW: 
َصيىَللاَعيئَ َاىْ ثي  ج َرضيَللاَعَْٔق اه  ي ز  ج َعَِأتيَٕ ز  ي ىَاى ف ط ز  َع  ى د  ى ٍ٘دَإال َي٘   ٘  ٍ َ  ِ  ٍ اَ  ٍ ٗسيٌَ:َ
 ٔ  ّ ا س  جِّ  َ ي   ٗ ٔ َأ  اّ  د  ِّ٘ يٖ   آَ   ٘ ت  َف أَ 
“Tiada bayi yang dilahirkan melainkan lahir di atas fitrah, ayah dan 
ibundanya yang menjadikan ia Yahudi, Nasrani atau Majusi.” (H.R. 
Bukhari). 
Dalam perspektif pendidikan Islam, fitrah manusia dimaknai 
dengan sejumlah potensi yang menyangkut kekuatan-kekuatan manusia. 
Kekuatan tersebut meliputi kekuatan hidup (upaya mempertahankan dan 




Perkawinan juga bertujuan untuk membentuk perjanjian (suci) 
antara seorang pria dan seorang wanita, yang mempunyai segi-segi perdata 
di antaranya adalah: a) kesukarelaan, b) persetujuan kedua belah pihak, c) 
kebebasan memilih, d) darurat. Banyak peneliti belakangan yang mencoba 
merinci lebih lanjut tujuan perkawinan. Khairudin Nasution menyebutkan 
bahwa tujuan perkawinan antara lain: 1) memperoleh kehidupan yang 
sakinah, mawadah wa rahmah ( ketenangan, cinta, dan kasih saying); 2) 
reproduksi (regenerasi); 3) pemenuhan kebutuhan bioogis; 4) menjaga 
kehormatan; dan 5) ibadah. Selain itu Djoko Prakoso dan I Ketut Murtika 
dalam Dadang Muttaqin berpendapat: “Dalam perkawinan ikatan lahir dan 
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batin dimaksud, adalah perkawinan tidak cukup dengan hanya ikatan lahir 
saja atau dikatakan batin saja. Tetapi hal ini harus ada keduanya, sehingga 
akan tercipta ikatan lahir batindan batin yang merupakan pondasi yang 
amat kuat dalam membentuk keluarga yang bahagia dan kekal.
44
 
Sebagai manusia yang beragama seseorang harus mengetahui 
alasan kenapa ia harus menikah jika telah memenuhi unsur-unsur syar’i. 
Unsur-unsur tersebut termuat dalam kitab Hikmat al-Tasyri’ wa 
falsafatuhu antara lain: pertama, kebutuhan spiritual atau ajaran agama 
(religi) Islam. Perkawinan merupakan perintah agama kepada yang mampu 
untuk segera melaksanakannya. Perkawinan dapat mengurangi maksiat 
pengelihatan, memelihara diri dari perbuatan zina. Mereka yang 
berkeinginan menikah sementara belum memiliki kemampuan, syariah 
Islam menganjurkan untuk berpuasa, dengan berpuasa diharapkan dapat 
membentengi diri dari perbuatan tercela dan sangan keji yaitu 
perzinahan.Kedua, kebutuhan material dan fisiologis/biologis yaitu 
memenuhi kebutuhan sandang, pangan, papan dan penyaluran seksual 
secara sah untuk mendapatkan keturunan (nasab). Ketiga, kebutuhan sosial 
yaitu kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan status sosial dari 
masyarakat untuk menghindarkan itnah. Serta keempat, kebutuhan 
psikologis yaitu untuk mendapatkan ketenangan batin, kekuatan cinta, 
perasaan kasih saying, ketentraman, kenyamanan, kejujuran, tanggung 
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jawab, saling menghormati, kebersamaan dan komunikasi baik, saling 
berbagi dan memahami suka dan duka.
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Sedangkan hikmah pernikahan menurut Mustafa al-Khin (w. 429 
H/2008 M), menyebutkan bahwa dalam pernikahan sesungguhnya terdapat 
hikmah-hikmah yang agung yang dapat digali,baik secara naqliyah 
maupun aqliyah. Di antara hikmah-hikmah tersebut adalah: 
a. Memenuhi tuntunan fitrah  
Manusia diciptakan oleh Allah SWT. dengan memiliki insting 
untuk tertarik dengan lawan jenisnya. Laki-laki tertarik dengan wanita 
dn sebaliknya. Ketertarikan dengan lawan jenis merupakan sebuah 
fitrah yang telah Allah SWT. letakkan pada manusia. 
Islam adalah agama fitrah, sehingga akan memenuhi tuntutan-
tuntutan fitrah; ini bertujuan agar hukum Islam dapat dilaksanakan 
manusia dengan mudah dan tanpa paksaan. Oleh karena itulah, 
pernikahan disyariatkan dalam islam dengan tujuan untuk memenuhi 
fitrah manusia yang cenderung untuk tertarik dengan lawan jenisny. 
Islam tidak menghalangi dan menutupi keinginan ini, bahkan Islam 
melarang kehidupan para pendeta yang menolak pernikahan ataupun 
bertabattul (membujang). Akan tetapi sebaliknya, Islam juga 
membatasi keinginan ini agar tidak melampaui batas yang dapat 
berakibat rusaknya tatanan masyarakat dan dekadensi moral sehingga 
kemurnian fitrah tetap terjaga. 
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b. Mewujudkan ketenangan jiwa dan kemantapan batin 
Salah satu hikmah pernikahan yang penting adalah adanya 
ketenangan jiwa dengan terciptanya perasaan-perasaan cinta dan kasih. 
QS. Ar-Rum:21 ini menjelaskan bahwa begitu besar hikmah yang 
terkandung dalam perkawinan. Melakukan perkawinan, manusia akan 
mendapatkan kepuasaan jasmaniah dan rohaniah. Yaitu kasih saying, 
ketenangan, ketentraman dan kebahagiaan hidup.
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c. Menghindari dekadensi moral 
Allah SWT. telah menganugerahi manusia dengan berbagai 
nikmat, salah satunya insting untu melakukan relasi seksual. Akan 
tetapi insting ini akan berakibat negative bila tidak diberi frame untuk 
membatasinya, karena nafsunya akan berusaha untuk memenuhi 
insting tersebut dengan cara yang terlarang. Akibat yang timbul adalah 
adanya dekadensi moral, karena banyaknya perilaku-perilaku 
menyimpang seperti perzinaan, dan lain-lain. Hal ini jelas akan 
merusak fundamen-fundamen rumah tanggadan menimbulkan berbagai 
penyakit fisik dan mental. 




6. Rumah Tangga Ideal 
Setiap pasangan suami isteri akan mendambakan kehidupan 
keluarga harmonis. Keluarga harmonis akan terwujud jika pasangn hidup 
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memahami hak dan kewajiban masing-masing secara seimbang dan adil 
sesuai basis fitrahnya. Fitrah laki-laki yang senang dilayani harus dipenuhi 
oleh fitrah perempuan yang bangga dan gemar melayani. Fitrah 
perempuan yang senang diperhatikan dengan pujian dan sanjungan harus 




Dengan demikian nilai sukses bagi sebuah rumah tangga tidak 
hanya diukur dengan ukuran kebaikan duniawi, tetapi juga jauh lebih 
bernilai jika diukur dengan ukhrawi. Kesimpulannya adalah kebaikan 
duniawi dan ukhrawi merupakan sebuah standar kepatutan mutlak, ciri dan 
karakteristik rumah tangga sukses dalam pandangan Islam. Islam sangat 
perhatian terhadap tema tentang pasangan hidup. Pasangan hidup sangat 
menentukan sukses atau tidak sebuah rumah tangga. 
 Dalam menjalani kehidupan berumah tangga masing-masing 
pasangan mesti menerima semua kelebihan dan kekurangan pasangannya. 
Pribadi yang memegang prinsip ini tidak akan menuntut yang lebih dari 
pasangannya, karena dia menyadari bahwa mereka adalah satu kesatuan 
yang akan membangun bahtera rumah tangga tersebut. Dengan prinsip ini 
akan tercipta apa yang disebut oleh al-Quran dengan mu’syarah bi al-
ma’ruf (menerima satu paket). 
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 mu’syarah bi al-ma’ruf adalah perintah dalam al-Quran, yaitu 
memperlakukan istri dengan perlakuan yang baik dan menyenangkan. 
Allah berfirman dalam surat al-Nisa ayat 19:  
 َ َ  ََ َ َ َ َ   َ  ََ َ  َ    َ
َ َ    ََ َََََ َ  ََ  َ
   َ َ َ َ  َ  َََ  َ  َََََ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu 
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali 
sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, 
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. 
dan bergaullah dengan mereka secara patut. kemudian bila 
kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena 
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal Allah 




Salah satu yang perlu digarisbawahi dari ayat tersebut adalah kata 
mu’syarah  (bergaul). Al-Quran mengistilahkanhubungan suami isteri 
dengan kata mu’syarah, yang pada awalnya kata tersebut berarti 
percampuran dan masuknya sesuatu ke sesuatu yang lain. Sesuatu yang 
telah bercampur tidak mungkin atau sulit dipisahkan. Begitulah kehidupan 
suami isteri, perlu mempertahankan mu’syarah bi al-ma’ruf karena ikatan 
pernikahan bukan hanya diikat oleh faktor cinta, tetapi ada faktor lain, 













B. Tinjauan tentang Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian 
Perkawinan (BP4) 
1. Pengertian Bimbingan Perkawinan 
Bimbingan perkawinan terdiri dari kata “bimbingan” dan 
“perkawinan”. Kata bimbingan ialah terjemahan dari bahasa Inggris yaitu 
“guidance”. Guidance berasal dari kata kerja ”to guide” yang artinya 
menunjukan, memberi jalan atau menuntun orang lain kearah yang 
bermanfaat bagi hidupnya dimasa kini dan masa mendatang. Bimbingan 
merupakan bantuan yang diberikan kepada seseorang (individu) atau 
sekelompok orang yang mereka itu dapat berkembang menjadi pribadi-
pribadi yang mandiri. Sedangkan bimbingan menurut KBBI yaitu 
bimbingan didefinisikan sebagai petunjuk (penjelasan) cara mengerjakan 
sesuatu, tuntutan dan pimpinan.
51
 
Sedangkan perkawinan menurut Kompilasi Hukum Islam 
pernikahan adalah, yaitu akad yang sangat kuat atau mitssaqan ghalidzan 
untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah. 
Sedangkan perkawinan menurut UU Perkawinan No. 1 Tahun 1974 yaitu 
ikatan lahir antara laki-laki dan perempuan sebagai suami isteri dengan 
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.52  
                                                             
51
 (Rizka Lestiyawati, skripsi: “ Peran Bimbingan Perkawinan Terhadap Kesadaran 
Hukum Perkawinan Bagi Calon Pengantin Oleh Kementrian Agama Kota Salatiga” (Salatiga: 
IAIN Salatiga, 2020) hlm. 25 
52
 (Rizka Lestiyawati, skripsi: “ Peran Bimbingan Perkawinan Terhadap Kesadaran 
Hukum Perkawinan Bagi Calon Pengantin Oleh Kementrian Agama Kota Salatiga” (Salatiga: 




Jadi bimbingan perkawinan merupakan bekal pengetahuan, 
pemahaman, ketrampilan dan penumbuhan kesadaran kepada calon 
pengantin tentang kehidupan rumah tangga dan keluarga. Bimbingan 
perkawinan adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar 
dalam menjalankan pernikahan dan kehidupan rumah tangga bisa selaras 
dengan ketentuan dan petunjuk Allah sehingga dapat mencapai 
kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. 
2. Tujuan Bimbingan Perkawinan 
 Sesuai dengan Visi dan Misi BP4 Kota Pekanbaru tujuan 
bimbingan perkawinan adalah sebagai berikut: 
Mewujudkan Kualitas Perkawinan Dan Kehidupan Keluarga Yang 
Sakinah Mawadah Warrahmah, sedangkan Misi BP4 Kota pekanbaru 
yaitu: 
a. Meningkatkan Mutu dan Kualitas Pendidikan Pranikah dan Pelayanan 
Konseling Perkawinan. 
b. Meningkatkan Kapasitas Kelembagaan dan SDM  
c. Melaksanakan Penyuluhan, informasi dan edukasi perkawinan mlalui 
media cetak, dan media sosial.
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3. Dasar Hukum Bimbingan Perkawinan 
 Dasar Hukum bimbingan perkawinan adalah sebagai berikut: 
a. UU. No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan 
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b. Kepdirjen Bimas Islam No. 379 Tahun 2018 tentang bimbingan 
perkawinan bagi calon pengantin 
c. KMA No. 3 Tahun 1999 tentang pembinaan gerakan keluarga sakinah 
d. SK Dirjrn Bimas Islam No. 71 1999 tentang petunjuk pelaksanaan 
pembinaan keluarga sakinah dan No. 318 Tahun 2012 
e. Perdirjen Bimas Islam No. DJ.II/542 Tahun 2013 tentang pedoman 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pelaksanaan bimbingan 
perkawinan bagi pasangan calon pengantin di Badan Penasehat Pembinaan 
Pelestarian Pernikahan (BP4) Pekanbaru, maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan program bimbingan perkawinan yang dilaksanakan oleh BP4 
Kota Pekanbaru ini tentunya sangat berguna untuk pasangan pengantin 
yang nantinya akan membina sebuah rumah tangga yang baru, dan dalam 
pelaksanaan program bimbingan perkawinan  pihak BP4 Kota Pekanbaru 
memberikan materi yang tentunya sangat dibutuhkan dalam membina 
sebuah rumah tangga yang baru dan juga dalam penyampain materi ini ada 
metode yang mendukung sehingga materi yang disampaikan ini bisa 
dipahami oleh setiap pasangan yang mengikuti program bimbingan 
perkawinan. 
2. Faktor pendukung dalam pelaksanaan bimbingan perkawinan adalah: 
Adanya kemauan dan kesadaran calon pengantin dalam mengikuti 
bimbingan perkawinan, sarana dan prasarana yang memadai, dan 
Narasumber yang ahli dalam bidangnya masing-masing. Pihak Bp4 selalu 
mengupayakan memberikan bimbingan yang terbaik bagi calon pengantin 
juga terus mengupayakan untuk memberikan fasilitas sarana dan prasana 






memberikan narasumber yang terbaik. Sedangkan faktor penghambat 
dalam pelaksanaan bimbingan perkawinan adalah: Kedisiplinan calon 
pengantin, calon pengantin yang datang terlambat dalam pelaksanaan 
bimbingan perkawinan yang sedang berlangsung, kurangnya materi yang 
disampaikan, serta kurangnya waktu yang disediakan oleh BP4. Materi 
dan JPL yang diberikan BP4 masih belum sesuai dengan Perdirjen Bimas 
Islam. 
3. Dalam perspektif hukum Islam tujuan pelaksanaan bimbingan perkawinan 
bagi calon pengantin menurut konsep maslahah termasuk pada maslahah 
mursalah yaitu : dengan tujuan syara’ yang dapat dijadikan dasar pijakan 
dalam mewujudkan kebaikan mendatangkan manfaat baginya yaitu baik 




1. Sebaiknya pemerintah mendukung dan menyediakan fasilitas yang tetap 
untuk BP4 Kota Pekanbaru dan adanya bantuan anggaran. 
2. Diharapkan BP4 Kota Pekanbaru menambah waktu pelaksanaan 
bimbingan perkawinan sesuai JPL yang sudah ditetapkan yaitu 16 JPL dan 
juga menambah materi sesuai yang disarankan oleh dirjen bimas Islam. 
3. Dalam penelitian ini penulis hanya meneliti tentang pelaksanaan 
bimbingan perkawinan di KUA Kec. Tampan. Disarankan kepada peneliti 
berikutnya agar bisa memperdalam penelitian ini terutama tentang 
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1. Kapan Dimulainya Pelaksanaan Bimbingan Pekawinan? 
2. Dimanakah Tempat Pelaksanaan Bimbingaan Perkawinan? 
3. Apa Dasar Hukum Bimbingan Perkawinan Yang di Gunakan? 
4. Apa Tujuan di Adakannya Bimbingan Perkawinan? 
5. Apa Manfaat di Adakannya Bimbingan Perkawinan? 
6. Bagaimana Prosedur Pendaftaran Bimbingan Perkawinan? 
7. Bagaimana Pengaturan Waktu Dalam Pelaksaan Bimbingan Pranikah? 
8. Materi Apa Saja Yang di Sampaikan Dalam Pelaksanaan Bimbingan 
Perkawinan? 
9. Siapa Saja Yang Mengisi Pembekalan Bimbingan Perkawinan? 
10. Metode Apa Yang Digunakan Dalam Bimbingan Perkawinan? 
11. Apakah semua calon pengantin harus memiliki sertifikat bimbingan 
perkawinan agar bisa mendaftar perkawinan? 
12. Apakah calon pengantin harus mengikuti bimbingan perkawinan dikotanya 
masing-  masing? 
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